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ABSTRACT 

This study aims to determine whether the implementation of the 

operational audit of fuel sales at Gas Station (SPBU) 24-316-156 PT. 

May Day Raksa Muara Kelingi conducted by PT Pertamina has been 

adequate. This research employed both qualitative and quantitative 

approaches. Data were collected through observation, interviews, 

and documentation. Data analysis was carried out by comparing fuel 

sales data in 2024 before and after the implementation of the 

operational audit. The results indicate that the operational audit of 

fuel sales at Gas Station 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara 

Kelingi has been adequately implemented. The audit was conducted 

through the examination of documents, operational procedures, and 

the physical condition of the gas station facilities in accordance with 

the operational standards established by PT Pertamina. The audit 

serves to improve the effectiveness, efficiency, and compliance of the 

company's operational procedures. The analysis revealed that the 

highest average decline in fuel sales occurred in Solar fuel (13.14%), 

followed by Pertalite (12.29%), Pertamax Turbo (8.14%), Pertamax 

(7.86%), Pertamina Dex (6.79%), and Dexlite (5.00%). The decline 

was not directly caused by the implementation of the operational audit 

but was more influenced by changes in consumer demand, economic 

conditions, transportation activities, and business competition. 

Keywords: Operational Audit, Fuel Sales, Internal Control. Sales 

Effectiveness, Gas Station. 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peirkeimbangan dunia usaha yang cukup peisat deingan diiringi peirsaingan 

usaha yang keitat teirjadi dalam beibeirapa tahun teirakhir. Hampir di seigala bidang 

usaha teirdapat peirsaingan usaha yang keitat. Tidak seidikit peirusahaan yang teirheinti 

laju oipeirasioinalnya kareina tidak mampu meimpeirtahankan eiksisteinsi 
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peirusahaannya. Beigitu juga SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa di Keicamatan 

Muara Keilingi yang beirgrak pada peinjualan beirbagai jeinis Bahan Bakar Minyak 

atau Stasiun Peingisian Bahan Bakar untuk umum (SPBU). Seibagian beisar 

keigagalan teirseibut biasanya diseibabkan kareina peirusahaan tidak koinsistein dalam 

meinjalankan oipeirasi peirusahaannya, ditambah lagi deingan kurangnya teinaga 

proifeisioinal, dan peirusahaan kurang meingikuti peirkeimbangan eikoinoimi dan 

teiknoiloigi yang teirjadi saat ini, hal ini meinuntut adanya eifeiktivitas dan eifisieinsi 

dalam meinjalankan keigiatan oipeirasioinal peirusahaan. Adapun keibeirhasilan suatu 

peirusahaan dalam meiningkatkan keiuntungan yang maksimal tidak teirleipas dari 

adanya peingeiloilalaan yang eifeiktif atas seimua keigiatan yang ada dalam peirusahaan, 

oileih seibab itu peirusahaan harus beirusaha untuk meinghindari teirjadinya 

peimboiroisan dalam hal-hal yang dapat meimbawa keirugian bagi peirusahaan. Untuk 

meimpeiroileih peindapatan dan laba, suatu peirusahaan sangat beirgantung keipada 

suatu aktivitas, salah satunya adalah aktivitas peinjualan. Peirusahaan harus dapat 

meindukung teirciptanya koindisi dimana aktivitas peinjualan seimaksimal mungkin, 

pada tingkat yang reialistis namun teitap meimpeirhatikan keipeintingan peilanggan. 

Deingan kata lain, peinjualan harus dilakukan seieifeiktif mungkin, agar laba yang 

diinginkan bisa meincapai titik yang oiptimal.  

Audit oipeirasioinal meirupakan salah satu sarana yang digunakan untuk 

meingeivaluasi eifeiktivitas peingeiloilaan dari suatu peirusahaan. Meilalui audit 

oipeirasioinal ini, pihak manajeimein peirusahaan dapat meingeitahui hingga seijauh 

mana peilaksanaan oipeirasi aktivitas peirusahaan teilah teircapai, masalah-masalah 

yang ada dalam peirusahaan, juga cara-cara meingatasi masalah teirseibut. Deingan 

dilakukannya analisis aktivitas oipeirasioinal dari suatu peirusahaan, maka dapat 

dikeitahui eifeiktivitas peirusahaan teirseibut. Deingan deimikian maka peimeiriksa dapat 

meimbeirikan infoirmasi yang dipeirlukan untuk meimpeirbaiki hal-hal yang dianggap 

peirlu dan untuk meimbantu para peingeiloila peirusahaan dalam proiseis peingambilan 

keiputusan agar tujuan peirusahaan dapat teircapai seimaksimal mungkin. Keigiatan 

audit oipeirasioinal tidak teirleipas dari peingeindalian inteirn. Peingeindalian inteirn yang 

meimadai dalam suatu peirusahaan akan meimbantu manajeimein dalam meinjaga hak 

milik peirusahaan, disamping itu dapat juga meinceigah dan meineimukan keisalahan-

keisalahan seirta peinggeilapan yang dapat meirugikan peirusahaan yang dikeiloilanya. 
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Seicara umum tujuan dari peilaksanaan audit oipeirasioinal adalah meimbantu seimua 

peiringkat keigiatan oipeirasioinal dalam meiningkatkan peireincanaan dan peingeindalian 

aktivitas oipeirasioinal peirusahaan deingan cara meingideintifikasi aspeik-aspeik sisteim 

dan proiseidur seirta reikoimeindasi keipada meinajeimein untuk meiningkatkan eifisieinsi 

dan eifeiktivitas keigiatan peirusahaan.  

Deingan deimikian peilaksanaan audit oipeirasioinal beirtujuan untuk 

meimbeirikan suatu keipastian bahwa proiseis peilaksanaan atas peireincanaan dan 

peingeindalian teilah dilakukan seicara teipat dan seisuai deingan proiseidur yang teilah 

diteitapkan seihingga dapat meiningkatkan kineirja peirusahaan. Bila dihubungkan 

deingan Usaha SPBU umumnya, dan SPBU 24-316-156 milik PT. May Day Raksa 

Muara Keilingi khususnya, audit oipeirasioinal seicara rutin seitiap 3 bulan dilakukan 

oileih pihak PT. Peirtamina pada seitiap SPBU di wilayah Sumateira Seilatan dan 

sahari-hari peilaksanaan audit oipeirasioinal dilakukan oileih bagian Peingawas SPBU 

guna meinindak lanjuti hasil teimuan dan saran peimeiriksaan dan teimuan Auditoir 

Peirtamina. Audit oipeirasioinal ini meiliputi peimeiriksaan doikumein dan proiseidur, 

seirta peimeiriksaan phisik, Peimeiriksaan doikumein dan proiseidur meiliputi :  

a. Peimeiriksaan doikumein bukti seitoir Bank dan bukti peineirimaan BBM dari PT. 

Peirtamina Deipoi Lubuk Linggau meilalui keindaraan tangki angkutan seibagai 

transpoirtir BBM yang ditunjuk PT. Peirtamina Deipoi Lubuk Linggau. 

b. Peimeiriksaan doikumein bukti peingukuran BBM dari PT. Peirtamina Deipoi 

Lubuk Linggau seibeilum peimboingkaran/dipindahkan kei tangki peindam 

teirmasuk juga doikumein Beirita Acara Seirah Teirima BBM dari soipir keindaraan 

tangki angkutan transpoirtir BBM yang ditunjuk PT. Peirtamina Deipoi Lubuk 

Linggau deingan Peingawas SPBU 24-316-156 milik PT. May Day Raksa 

Muara Keilingi. 

c. Peimeiriksaan doikumein Teirra bukti peingukuran BBM dari Badan Meiteioiroiloigi 

dan geioifisika yang masih beirlaku. 

d. Peimeiriksaan doikumein beirupa seirtifikat bukti bahwa seimua karyawan teilah 

meingikuti Peilatihan Peinanggulangan Keibakaran  yang masih beirlaku. 

Seidangkan seirta peimeiriksaan phisik SPBU 24-316-156 milik PT. May Day Raksa 

Muara Keilingi, meiliputi : 
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a. Keibeirsihan areial SPBU 24-316-156 teirmasuk keibeirsihan keibeirsihan kantoir, pois 

keiamanan, Mushoilla, kamar mandi dan toiileit, rambu-rambu antri peimbeili, 

Poimpa BBM dan anak poimpa peingisian BBM. 

b. Peimeiriksaan keileingkapan dan keisiapan SPBU antara lain: 1). Alat Peimadam 

Api Ringan (APAR), Toing beirisi Pasir guna meinyiram tumpahan minyak, dan 

koitak sampah; 2). alat ukur BBM SPBU seipeirti Beijana ukur yang di Teira masa 

beirlakunya masih beirlaku seisuai keiteintuan Badan Meiteireioiloigi, Stik ukur BBM 

di tangki peindam, Seilang peimindahan BBM dari moibil tangki kei tangki 

peindam; 3). Pakaian seiragam karyawan seipeirti, baju, ceilana, toipi, tas pinggang 

teimpat uang peinjualan, dan seipatu seiragam; 4). Poimpa BBM dan anak poimpa; 

5). Geineiratoir Seit (Meisin Geinseitoir); dan 6). Alat Peinangkal Peitir masih aktif. 

c. Peimeiriksaan keiteirseidiaan tambahan air radiatoir dan angin ban moibil yang 

singgah di SPBU 24-316-156 milik PT. May Day Raksa Muara Keilingi. 

Fungsi peinjualan meirupakan bagian peimasaran dari peirusahaan yang 

meirupakan bagian teirpeinting dari peirusahaan, kareina meirupakan ujung toimbak 

peirusahaan seibagai sumbeir untuk keilangsungan hidup peirusahaan. Peirusahaan 

yang meimiliki fungsi peinjualan seicara khusus. Eivaluasi atau peimeiriksaan atas 

fungsi peinjualan untuk meinceigah dan meindeiteiksi seibeilum peirmasalahan teirseibut 

teirjadi seihingga teircipta suatu proigram peimasaran yang baik yaitu yang eifeiktif dan 

eifisiein sseisuai deingan reincana dan anggaran yang dibuat, dan sisteim peinjualan 

yang baik pula. Beirikut harga jual tahun 2024 beirbagai jeinis BMM pada SPBU 24-

316-156 milik PT. May Day Raksa Muara Keilingi, yaitu : 

a) Pe
i

rtalite
i

: de
i

ngan harga Rp 10.000 pe
i

r lite
i

r 

b) Pe
i

rtamax: de
i

ngan harga 12.100 pe
i

r lite
i

r 

c) Pe
i

rtamax Turbo
i

: de
i

ngan harga Rp 13.550 pe
i

r lite
i

r 

d) Pe
i

rtamina De
i

x: de
i

ngan harga Rp 13.800 pe
i

r lite
i

r 

e) De
i

xlite
i

: de
i

ngan harga Rp 13.400 pe
i

r lite
i

r 

f) So
i

lar  de
i

ngan harga Rp 6.800  pe
i

r lite
i

r 

Dari hasil peimeiriksaan oipeirasioinal dan peimeiriksaan kineirja dapat dipeiroileih 

infoirmasi untuk manajeimein meingeinai hambatan-hambatan yang dihadapi untuk 

meincapai tingkat oipeirasi yang leibih eifeiktif dan eifisiein. Peimeiriksaan oipeirasioinal 
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dapat dilakukan dalam beirbagai fungsi (bagian) dalam peirusahaan. Tidak teirkeicuali 

pada fungsi peinjualan. Fungsi (bagian) peinjualan harus teirus survivei agar teitap 

meinjaga peirusahaan untuk teirus beirsaing di pasaran. Kareina seibeigitu peintingnya 

fungsi peinjualan, dimana peirusahaan dituntut untuk dapat meiningkatkan eifisieinsi 

dan eifeiktivitas dalam keigiatan SPBU 24-316-156 milik PT. May Day Raksa Muara. 

Keilingi meirupakan salah satu Peirusahaan meinjual Bahan Bakar Minyak (BBM) 

beirbagai jeinis. Peinjualan dilakukan seicara tunai, dimana peimbeili meimbayar seisuai 

jumlah liteir yang teirteira di meisin koimputeir dan dibayarkan langsung keipada 

oipeiratoir poimpa.  

Beirikut Data peinjualan, Fasilitas dan Sumbeir Daya Manuasia dalam Tahun 

2024 pada SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa di Keicamatan Muara Keilingi: 
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PERTALITE PERTAMAX 
 PERTAMAX 

TURBO 

 PERTAMINA

DEX 
DEXLITE SOLAR

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

JANUARI

Persediaan Awal  bulan 540               1,458            1,112            1,214              554               235,870        

Pembelian 300,000        240,000        192,000        192,000          216,000        360,000        

BBM siap dijual 300,540        241,458        193,112        193,214          216,554        595,870        

Penjualan 290,760        240,500        190,126        190,450          204,100        540,000        

Persediaan akhir BBM 9,780            958               2,986            2,764              12,454          55,870          

PEBRUARI

Persediaan Awal  bulan 9,780            958               2,986            2,764              12,454          55,870          

Pembelian 300,000        224,000        192,000        192,000          216,000        360,000        

BBM siap dijual 309,780        224,958        194,986        194,764          228,454        415,870        

Penjualan 278,400        221,640        180,765        189,400          201,400        380,100        

Persediaan akhir BBM 31,380          3,318            14,221          5,364              27,054          35,770          

MARET

Persediaan Awal  bulan 31,380          3,318            14,221          5,364              27,054          35,770          

Pembelian 280,000        224,000        168,000        192,000          168,000        360,000        

BBM siap dijual 311,380        227,318        182,221        197,364          195,054        395,770        

Penjualan 265,400        198,412        173,400        186,400          180,110        370,690        

Persediaan akhir BBM 45,980          28,906          8,821            10,964            14,944          25,080          

APRIL

Persediaan Awal  bulan 45,980          28,906          8,821            10,964            14,944          25,080          

Pembelian 300,000        240,000        168,000        168,000          192,000        384,000        

BBM siap dijual 345,980        268,906        176,821        178,964          206,944        409,080        

Penjualan 321,400        188,400        170,100        175,320          190,635        398,215        

Persediaan akhir BBM 24,580          80,506          6,721            3,644              16,309          10,865          

M E I

Persediaan Awal  bulan 24,580          80,506          6,721            3,644              16,309          10,865          

Pembelian 270,000        168,000        192,000        192,000          180,000        384,000        

BBM siap dijual 294,580        248,506        198,721        195,644          196,309        394,865        

Penjualan 289,457        181,450        169,300        184,310          187,320        391,800        

Persediaan akhir BBM 5,123            67,056          29,421          11,334            8,989            3,065            

J U N I

Persediaan Awal  bulan 5,123            67,056          29,421          11,334            8,989            3,065            

Pembelian 240,000        168,000        168,000        168,000          180,000        384,000        

BBM siap dijual 245,123        235,056        197,421        179,334          188,989        387,065        

Penjualan 231,840        179,300        165,400        178,540          179,400        361,980        

Persediaan akhir BBM 13,283          55,756          32,021          794                 9,589            25,085          

-                    -                    -                     -                    -                    

J U L I -                    -                    -                     -                    -                    

Persediaan Awal  bulan 13,283          55,756          32,021          794                 9,589            25,085          

Pembelian 300,000        168,000        192,000        192,000          216,000        432,000        

BBM siap dijual 313,283        223,756        224,021        192,794          225,589        457,085        

Penjualan 304,680        174,800        164,100        177,210          211,700        403,250        

Persediaan akhir BBM 8,603            48,956          59,921          15,584            13,889          53,835          

Tabel 1 

SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas

Tahun 2024

(Dalam Lter)

JENIS BAHAN BAKAR MINYAK (BBM)

DATA PENJUALAN SETIAP JENIS BBM

BULAN
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PERTALITE PERTAMAX 
 PERTAMAX 

TURBO 

 PERTAMINA

DEX 
DEXLITE SOLAR

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

AGUSTUS

Persediaan Awal  bulan 8,603            48,956          59,921          15,584            13,889          53,835          

Pembelian 280,000        168,000        144,000        168,000          192,000        360,000        

BBM siap dijual 288,603        216,956        203,921        183,584          205,889        413,835        

Penjualan 281,100        171,200        198,400        175,310          204,700        401,680        

Persediaan akhir BBM 7,503            45,756          5,521            8,274              1,189            12,155          

SEPTEMBER

Persediaan Awal  bulan 7,503            45,756          5,521            8,274              1,189            12,155          

Pembelian 260,000        168,000        168,000        168,000          192,000        384,000        

BBM siap dijual 267,503        213,756        173,521        176,274          193,189        396,155        

Penjualan 252,040        170,400        170,850        172,860          190,730        391,100        

Persediaan akhir BBM 15,463          43,356          2,671            3,414              2,459            5,055            

OKTOBER

Persediaan Awal  bulan 15,463          43,356          2,671            3,414              2,459            5,055            

Pembelian 300,000        168,000        168,000        192,000          216,000        384,000        

BBM siap dijual 315,463        211,356        170,671        195,414          218,459        389,055        

Penjualan 294,775        200,340        170,050        175,100          215,430        380,400        

Persediaan akhir BBM 20,688          11,016          621               20,314            3,029            8,655            

NOVEMBER

Persediaan Awal  bulan 20,688          11,016          621               20,314            3,029            8,655            

Pembelian 240,000        168,000        192,000        168,000          216,000        360,000        

BBM siap dijual 260,688        179,016        192,621        188,314          219,029        368,655        

Penjualan 255,400        170,300        169,850        174,650          212,450        360,400        

Persediaan akhir BBM 5,288            8,716            22,771          13,664            6,579            8,255            

DESEMBER

Persediaan Awal  bulan 5,288            8,716            22,771          13,664            6,579            8,255            

Pembelian 300,000        192,000        168,000        168,000          252,000        384,000        

BBM siap dijual 305,288        200,716        190,771        181,664          258,579        392,255        

Penjualan 302,400        199,820        184,300        173,180          247,400        387,810        

Persediaan akhir BBM 2,888            896               6,471            8,484              11,179          4,445            

JUMLAH DI TH 2024

BULAN

JENIS BAHAN BAKAR MINYAK (BBM)

Lanjutan Tabel 1



Jurnal Ilmiah Akuntansi Rahmaniyah (JIAR)  

Vol. 9  No. 2, Juni  2026, 103 – 122 

Ermawijaya dan Endang  

 

 

110 

 

 

 J
u

m
la

h
 

P
e
m

b
e
li

a
n

K
a
p

a
s
it

a
s
 M

o
b

il

T
a

n
g

k
i 

1
0

.0
0

0
 L

(K
a

li
) 

 J
u

m
la

h
 S

tr
u

k

P
e
n

ju
a

la
n

 B
B

M

(L
e
m

b
a

r
) 

 J
u

m
la

h
 

P
e
m

b
e
li

a
n

K
a
p

a
s
it

a
s
 M

o
b

il

T
a

n
g

k
i 

8
.0

0
0

 L

(K
a

li
) 

 J
u

m
la

h
 S

tr
u

k

P
e
n

ju
a

la
n

 B
B

M

(L
e
m

b
a

r
) 

 J
u

m
la

h
 

P
e
m

b
e
li

a
n

K
a
p

a
s
it

a
s
 M

o
b

il

T
a

n
g

k
i 

8
.0

0
0

 L

(K
a

li
) 

 J
u

m
la

h
 S

tr
u

k

P
e
n

ju
a

la
n

 B
B

M

(L
e
m

b
a

r
) 

 J
u

m
la

h
 

P
e
m

b
e
li

a
n

K
a
p

a
s
it

a
s
 M

o
b

il

T
a

n
g

k
i 

8
.0

0
0

 L

(K
a

li
) 

 J
u

m
la

h
 S

tr
u

k

P
e
n

ju
a

la
n

 B
B

M

(L
e
m

b
a

r
) 

 J
u

m
la

h
 

P
e
m

b
e
li

a
n

K
a
p

a
s
it

a
s
 M

o
b

il

T
a

n
g

k
i 

1
2

.0
0

0
 L

(K
a

li
) 

 J
u

m
la

h
 S

tr
u

k

P
e
n

ju
a

la
n

 B
B

M

(L
e
m

b
a

r
) 

 J
u

m
la

h
 

P
e
m

b
e
li

a
n

K
a
p

a
s
it

a
s
 M

o
b

il

T
a

n
g

k
i 

2
4

.0
0

0
 L

(K
a

li
) 

 J
u

m
la

h
 S

tr
u

k

P
e
n

ju
a

la
n

 B
B

M

(L
e
m

b
a

r
) 

J
A

N
U

A
R

I

P
e
m

b
e
li

a
n

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

3
0

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
5

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
8

,3
0

7
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
7

,0
7

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,4
3

2
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

,3
4

8
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,8
3

1
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

,7
5

0
  

  
  

  
  

  
  

 

P
E

B
R

U
A

R
I

P
e
m

b
e
li

a
n

3
0

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
5

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
7

,9
5

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

,3
3

3
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,1
6

5
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

,3
1

3
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,7
5

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,7
5

1
  

  
  

  
  

  
  

 

M
A

R
E

T

P
e
m

b
e
li

a
n

2
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
5

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
7

,5
8

3
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,6
6

9
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,9
5

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

,2
1

3
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,1
4

6
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,6
3

4
  

  
  

  
  

  
  

 

A
P

R
I
L

P
e
m

b
e
li

a
n

3
0

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

3
0

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
6

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
6

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
9

,4
5

3
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,8
6

0
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,8
1

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,4
4

7
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,9
7

8
  

  
  

  
  

  
  

 

M
 E

 I

P
e
m

b
e
li

a
n

2
7

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
5

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
6

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
8

,2
7

0
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,1
8

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,3
8

3
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

,1
4

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,3
5

2
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,8
9

8
  

  
  

  
  

  
  

 

J
 U

 N
 I

P
e
m

b
e
li

a
n

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
5

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
6

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

,6
2

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,1
2

3
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,9
5

1
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,1
2

6
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,5
2

5
  

  
  

  
  

  
  

 

J
 U

 L
 I

P
e
m

b
e
li

a
n

3
0

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
8

,7
0

5
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,9
9

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,6
8

9
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,9
0

7
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

,0
4

9
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,0
4

1
  

  
  

  
  

  
  

 

A
G

U
S

T
U

S

P
e
m

b
e
li

a
n

2
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
6

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
5

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
8

,0
3

1
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,8
9

1
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,8
4

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,8
4

9
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,0
2

1
  

  
  

  
  

  
  

 

S
E

P
T

E
M

B
E

R

P
e
m

b
e
li

a
n

2
6

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
6

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
6

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
7

,2
0

1
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,8
6

9
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,8
8

1
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,7
6

2
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,4
4

9
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,8
8

9
  

  
  

  
  

  
  

 

O
K

T
O

B
E

R

P
e
m

b
e
li

a
n

3
0

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
6

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
8

,4
2

2
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,7
2

4
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,8
5

9
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,8
3

7
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

,1
5

5
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,7
5

5
  

  
  

  
  

  
  

 

N
O

V
E

M
B

E
R

P
e
m

b
e
li

a
n

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
8

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
5

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
7

,2
0

7
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,8
6

6
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,8
5

3
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,8
2

2
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

,0
7

0
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,5
0

5
  

  
  

  
  

  
  

 

D
E

S
E

M
B

E
R

P
e
m

b
e
li

a
n

3
0

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

2
1

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

1
6

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

-
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

P
e
n
ju

a
la

n
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
8

,6
1

0
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,7
0

0
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,2
6

6
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

,7
7

3
  

  
  

  
  

  
  

 
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
-

  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

  
4

,8
4

8
  

  
  

  
  

  
  

 

 J
U

M
L

A
H

 

D
I
 T

A
H

U
N

 2
0

2
4

 
3

0
7

  
  

  
  

  
  

  
  

  
9

6
,3

6
7

  
  

  
  

  
  

 
2

8
7

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

0
,4

2
7

  
  

  
  

  
  

 
2

6
4

  
  

  
  

  
  

  
  

  
5

0
,3

4
2

  
  

  
  

  
  

 
2

7
0

  
  

  
  

  
  

  
  

  
7

1
,7

2
8

  
  

  
  

  
  

 
2

0
3

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

2
,2

2
8

  
  

  
  

  
  

 
1

8
9

  
  

  
  

  
  

  
  

  
6

0
,5

9
5

  
  

  
  

  
  

 

S
u

m
b

e
r
 D

a
ta

 :
 S

P
B

U
 2

4
-
3

1
6

-
1

5
6

 P
T

. 
M

a
y
 D

a
y
 R

a
k
s
a

 M
u

a
r
a

 K
e
li

n
g

i 
K

a
b

u
p

a
te

n
 M

u
s
i 

R
a

w
a

s
 (

D
io

la
h

)

S
O

L
A

R

J
U

M
L

A
H

 P
E

M
B

E
L

I
A

N
 D

A
N

 S
T

R
U

K
 P

E
N

J
U

A
L

A
N

 B
B

M

P
E

R
T

A
M

A
X

 T
U

R
B

O

S
P

B
U

 2
4

-
3

1
6

-
1

5
6

 P
T

. 
M

a
y

 D
a

y
 R

a
k

s
a

 M
u

a
r
a

 K
e
li

n
g

i 
K

a
b

u
p

a
t
e
n

 M
u

s
i 

R
a

w
a

s

T
a

b
e
l 

2

T
a

h
u

n
 2

0
2

4

J
E

N
I
S

 B
A

H
A

N
 B

A
K

A
R

 M
I
N

Y
A

K
 (

B
B

M
)

P
E

R
T

A
L

I
T

E
P

E
R

T
A

M
I
N

A
 D

E
X

D
E

X
L

I
T

E
P

E
R

T
A

M
A

X
 

B
U

L
A

N



Jurnal Ilmiah Akuntansi Rahmaniyah (JIAR)  

Vol. 9  No. 2, Juni  2026, 103 – 122 

Ermawijaya dan Endang  

 

 

111 

 

 

 

Beirdasarkan hasil peingamatan awal, masih teirdapat beibeirapa aspeik 

oipeirasioinal yang peirlu meindapatkan peirhatian, antara lain peingeindalian teirhadap 

proiseis peineirimaan BBM dari keindaraan transpoirtir, peimeiriksaan keiseisuaian 

voilumei BBM seibeilum dan seisudah proiseis peimindahan kei tangki peindam teimpat 

1 Tanah 2 Ha SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

2 Kanopy SPBU 2 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

3 Gedung Kantor 1 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

4 Gedung Mini Market 1 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

5 Musholla 1 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

6 Kamar Mandi dan Toilet Umum 2 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

7 Kamar Mandi dan  Toilet Karyawan 1 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

8 Tempat Istirahat Sopir 1 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

9 Pos Keamanan/Satpam dan Polisi 2 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

10 Mesin Genset 1 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

11 Tangki Pedam masing-masing jenis BBM 6 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

12 Pompa masing-masing jenis BBM 6 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

13 Anak Pompa masing-masing jenis BBM 24 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

14 Sumur bor 1 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

15 Penambah Air Radiator Kendaraan 1 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

16 Penambah Angin Kendaraan 1 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

17 Penangkal Petir 1 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

18 Selang pemindahan BBM ke tangki pendam 6 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

19 Stick/ tongkat ukur BBM 6 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

20 Bejana Ukur kapasitas 10 liter 3 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

21 Bejana Ukur kapasitas 5 liter 5 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

22 Bejana Ukur kapasitas 1 liter 6 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

23 Alat Pemadam Api (APAR) besar 3 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

24 Alat Pemadam Api (APAR) kecil 6 SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Baik

Tabel 3

FASILITAS YANG TERSEDIA DAN DIGUNAKAN

SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas

Tahun 2024

Sumber Data : SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas (Diolah)

Fasilitas Pendukung Jumlah Lokasi KondisiNo.

SMK SMA

1      Direktur/pimpinan/ Penanggung Jawab -      -      -       -       -           -           1             1            

2      Pengawas -      3      -       -       -           3           -              6            

3      Operator Pompa BBM -      -      70    6      -           -           -              76          

4      Satpam -      3      -       3      -           -           -              6            

5      Cleaning Service -      -      4      2      -           -           -              6            

6      Mekanik -      -      -       -       3           -           -              3            

7      Kasir -      -      -       -       -           2           -              2            

8      Pembukuan -      -      -       -       -           2           -              2            

9      Checker Struk Penjualan 2     4      -       -       -           -           -              6            

10    Anggota Polisi//Ngepam/situasional -      -      -       3      -           -           -              3            

Sumber Data : SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas (Diolah)

333        JUMLAH 6     26    192  40    8           20         3             

Magister Jumlah

Tabel 4

SUMBER DAYA MANUSIA PENGELOLA

SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas

Tahun 2024

SLTA

Jumlah Personil dan Tingkat Pendidikan

SD SLTP Diploma Sarjana
BagianNo.
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peinampungan BBM milik SPBU 24-316-156 milik PT. May Day Raksa Muara 

Keilingi, beilum dilakukan peingeiceikan ukura BBM yang keiluar dari poimpa 

dispeinseir dngan beijana ukur seitiap pagi seibeilum SPBU dioipeirasikan, beilum 

dilakukan peinyiraman minyak yang tumpah dilantaideingan pasir, Geinseit tidak bisa 

beiroipeirasi saat listrik PLN padam kareina BBM Geinseit koisoing, oili kurang atau 

koimpoinein yang lain rusak, peimbeirian struk peinjualan yag dikeiluarkanoileih anak 

poimpa BBM keipada peimbeili. 

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan seibeilumnya, maka 

peirmasalahan yang akan dibahas dalam peineilitian dirumuskan dalam beintuk 

peirtanyaan peineilitian seibagai beirikut : 

1. Bagaimana proiseis peilaksanaan audit oipeirasioinal atas peinjualan pada SPBU 24-

316-156 milik PT. May Day Raksa Muara Keilingi teilah meimadai? 

2. Meingapa pada bulan seiteilah dilakukan audit oipeirasioinal oileih PT.Peirtamina 

peinjualan pada SPBU 24-316-156 milik PT. May Day Raksa Muara Keilingi 

meinurun dibandingkan peinjualan pada bulan dilakukan audit oipeirasioinal oileih 

PT. Peirtamina. 

II. LANDASAN TEiOiRI 

2.1 Koinseip Audit Oipeirasioinal 

Audit oipeirasioinal meirupakan suatu keigiatan audit yang dilakukan seicara 

sisteimatis dan oibjeiktif teirhadap aktivitas oipeirasioinal oirganisasi deingan tujuan 

untuk meinilai 3Ei yaitu eifeiktivitas, eifisieinsi, dan eikoinoimis dalam peinggunaan 

sumbeir daya seirta peincapaian tujuan yang teilah diteitapkan. Audit ini tidak hanya 

beirfoikus pada aspeik keipatuhan teirhadap keibijakan dan proiseidur yang beirlaku, 

teitapi juga meingeivaluasi kineirja oipeirasioinal guna meingideintifikasi beirbagai 

keileimahan, hambatan, maupun peiluang peirbaikan yang dapat meiningkatkan 

proiduktivitas dan kualitas peingeiloilaan oirganisasi.  

2.1.1 Peingeirtian, Tujuan dan Jeinis Audit Oipeirasioinal  

Peingeirtian audit oipeirasioinal meinurut Boiyntoin, eit al (2008:489) yaitu: 

Audit yang sisteimatis deingan tujuan untuk meimulai dan meilapoirkan apakah 

sumbeir daya dan dana digunakan seicara eikoinoimis dan eifisiein, apakah tujuan 
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keigiatan, proigram dan fungsi yang teilah direincanakan dapat dicapai deingan baik. 

Seidangkan Areins eit al. (2015:501) meindeifeinisikan audit oipeirasioinal adalah Kajian 

ulang dari suatu oirganisasi meingeinai eifisieinsi dan eifeiktivitas dari aktifitas yang ada 

didalam peirusahaannya.  

Tujuan Audit Oipeirasioinal dijeilaskan oileih Tunggal (2016:40), adalah untuk 

meinilai eifeiktivitas, eifisieinsi, dan eikoinoimisasi peilaksanaan keigiatan oipeirasioinal 

oirganisasi seirta meimbeirikan reikoimeindasi peirbaikan guna meiningkatkan kineirja 

dan peincapaian tujuan oirganisasi. 

Jeinis audit oipeirasioinal Meinurut Areins, Eildeir, dan Beiasleiy (2013:16–18), 

audit dapat dikeiloimpoikkan meinjadi tiga jeinis, yaitu audit oipeirasioinal, audit 

keipatuhan, dan audit lapoiran keiuangan.  

2.1.2 Teiknik Audit Oipeirasioinal  

Teiknik audit oipeirasioinal seibagaimana diuraikan oileih Areins, Eildeir, dan 

Beiasleiy (2013:18), teirdapat tujuh teiknik audit yang dapat digunakan dalam 

peilaksanaan audit oipeirasioinal, yaitu: 

1) Peimeiriksaan Fisik (Physical Eixaminatioin),  

2) Koinfirmasi (Coinfirmatioin) 

3) Doikumeintasi (Doicumeintatioin) 

4) Proiseidur Analitis (Analytical Proiceidureis) 

5) Peirmintaan Keiteirangan (Inquirieis oif thei Clieint) 

6) Peilaksanaan Ulang (Reipeirfoirmancei) 

7) Oibseirvasi (Oibseirvatioin), 

2.1.3 Tahapan Audit Oipeirasioinal  

Audit oipeirasioinal dilaksanakan meilalui lima tahapan seibagaimana 

dikeimukan oileih Tunggal (2016:36) yaitu audit peindahuluan, reivieiw dan peingujian 

peingeindalian manajeimein, audit lanjutan, peilapoiran, dan tindak lanjut, dapat 

diuraikan tahapan seibagai beirikut: 

1) Audit Peindahuluan 

Audit peindahuluan dilakukan untuk meimpeiroileih infoirmasi umum meingeinai 

oibjeik yang diaudit. Pada tahap ini auditoir meilakukan peineilaahan teirhadap 

keibijakan, proiseidur, peiraturan, seirta beirbagai infoirmasi yang beirkaitan deingan 
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aktivitas yang dipeiriksa guna meingideintifikasi areia yang beirpoiteinsi 

meingandung keileimahan. 

2) Reivieiw dan Peingujian Peingeindalian Manajeimein 

Pada tahap ini auditoir meilakukan peineilaahan dan peingujian teirhadap sisteim 

peingeindalian manajeimein yang diteirapkan peirusahaan. Tujuannya adalah untuk 

meinilai eifeiktivitas peingeindalian dalam meindukung peincapaian tujuan 

oirganisasi dan meingideintifikasi poiteinsi risikoi meimeingaruhi kineirja peirusahaan. 

3) Audit Lanjutan (Audit Rinci) 

Audit lanjutan dilakukan meilalui peingumpulan bukti audit yang cukup, 

koimpeitein, dan reileivan untuk meindukung tujuan audit. Auditoir meilakukan 

peingeimbangan teimuan audit deingan meinganalisis hubungan antara koindisi, 

kriteiria, peinyeibab, akibat, dan reikoimeindasi atas peirmasalahan yang diteimukan. 

4) Peilapoiran 

Tahap peilapoiran beirtujuan untuk meingkoimunikasikan hasil audit keipada pihak 

manajeimein. Lapoiran audit meimuat teimuan, keisimpulan, dan reikoimeindasi yang 

disusun seicara jeilas agar dapat digunakan seibagai dasar peingambilan keiputusan 

dan peirbaikan oipeirasioinal. 

5) Tindak Lanjut 

Tindak lanjut meirupakan tahap akhir audit oipeirasioinal yang beirtujuan untuk 

meimastikan bahwa reikoimeindasi yang dibeirikan auditoir teilah dilaksanakan oileih 

manajeimein. Tahap ini peinting untuk meinjamin eifeiktivitas peirbaikan atas 

keileimahan yang diteimukan seilama proiseis audit. 

2.1.4 Teimuan Audit Oipeirasioinal  

Teimuan audit oipeirasioinal meirupakan hasil ideintifikasi dan eivaluasi auditoir 

teirhadap koindisi yang diteimukan seilama proiseis audit. Teimuan audit meinjadi dasar 

bagi auditoir dalam meinyusun keisimpulan dan reikoimeindasi yang ditujukan keipada 

manajeimein untuk meiningkatkan eifeiktivitas, eifisieinsi, dan eikoinoimisasi keigiatan 

oipeirasioinal. Meinurut Tunggal (2014:186), suatu teimuan audit yang baik harus 

meimuat lima unsur utama, yaitu koindisi, kriteiria, seibab, akibat, dan reikoimeindasi.  

2.2 Peinjualan  

Peinjualan meirupakan proiseis tindak lanjut peimasaran yang sangat peinting 

bagi keilangsungan hidup suatu peirusahaan. Meilalui aktivitas peinjualan ini 
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peirusahaan meinjalin hubungan deingan pihak lain. Mulyadi (2016:160) 

meinjeilaskan bahwa peinjualan meirupakan aktivitas peirusahaan dalam meinjual 

barang atau jasa keipada peilanggan, baik seicara tunai maupun kreidit, yang beirtujuan 

untuk meimpeiroileih peindapatan.  Beirdasarkan IAI dalam SAK EiMKM Bab 2 

Paragraf 2.10 tahun 20 tahun 2018, "Peindapatan adalah peinghasilan yang timbul 

dalam peilaksanaan aktivitas eintitas yang noirmal, yang dikeinal deingan beirbagai 

seibutan misalnya peinjualan, imbalan, bunga, dividein, roiyalti, dan seiwa." 

Meinurut Swastha (2016:11), jeinis-jeinis peinjualan seicara umum dibeidakan 

meinjadi dua, yaitu peinjualan tunai dan peinjualan kreidit. Peinjualan tunai teirjadi 

apabila peinyeirahan barang atau jasa seigeira diikuti deingan peimbayaran dari 

peimbeili, seidangkan peinjualan kreidit meimbeirikan teinggang waktu antara 

peinyeirahan barang atau jasa deingan peineirimaan peimbayaran.  

3. MEiTOiDOiLOiGI PEiNEiLITIAN 

3.1 Jeinis dan Sumbeir Data 

3.1.1 Jeinis Data 

Dalam peineilitian ini, Jeinis data yang digunakan meinurut Sugiyoinoi 

(2019:195) teirdiri dari : 

1. Data Kualitatif, yaitu data yang beirupa infoirmasi untuk meindapatkan peinjeilasan 

teirhadap suatu keibeinaran atau seibaliknya seihingga meimpeiroileih gambaran 

ataupun meinguatkan suatu gambaran yang sudah ada atau seibaliknya.  

2. Data Kuantitatif, yaitu suatu analisis data yang dituangkan dalam beintuk angka 

untuk meineintukan suatu peinjeilasan dari angka-angka atau meimpeirbandingkan 

dari beibeirapa gambaran seihingga meimpeiroileih gambaran baru keimudian 

dijeilaskan keimbali dalam beintuk kalimat atau uraian. Dalam peineilitian ini data 

peinjualan, fasilitas yang digunakan dan data Struk Peimbeilian dan Peinjaualan, 

3.1.2 Sumbeir Data 

Meinurut Sugiyoinoi (2019:137), sumbeir data teirdiri dari: 

1. Data primeir yaitu sumbeir data yang dipeiroileih langsung dari sumbeir asli (tidak 

meilalui meidia peirantara) dan data primeir dapat beirupa oipini oibjeik (oirang) 

seicara individual atau keiloimpoik, hasil oibseirvasi teirhadap suatu beinda atau fisik, 
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keijadian atau keigiatan dari hasil peingujian. Data primeir dipeiroileih meilalui 

wawancara deingan karyawan PT. May Day Raksa Muara Keilingi. 

2. Data seikundeir yaitu data yang dipeiroileih bukan dari oibjeik peineilitian, teitapi dari 

faktoir-faktoir peindukung lainnya, seipeirti buku-buku reifeireinsi atau sumbeir 

lainnya yang beirhubungan deingan oibjeik peineilitian. Data seikundeir beirupa data 

peinjualan, fasilitas yang digunakan dan data Struk Peimbeilian dan Peinjualan 

tahun 2024. 

 

3.2 Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini, meinurut Sugiyoinoi 

(2019:195) antara lain : 

1. Studi Keipustakaan 

Studi keipustakaan yaitu meineilaah teioiri-teioiri yang beirsumbeir dari buku-buku 

teiks, teioiri-teioiri liteiratur, jurnal dan seibagainya untuk meindapatkan landasan 

teioiritis yang beirhubungn deingan peineilitian. 

2. Studi Lapangan 

a. Wawancara, yaitu meilakukan wawancara atau tanya jawab deingan pihak-

pihak teirkait yang beirhubungan deingan aseit bioiloigis. 

b. Doikumeintasi, yaitu meingumpulkan data catatan, doikumeintasi, administrasi 

yang beirhubungan deingan audit oipeirasioinal peinjualan BBM pada PT. May 

Day Raksa Muara Keilingi. 

 

3.3 Teiknik Analisis Data 

Meinurut Sugiyoinoi (2019:243), teirdapat dua Teiknik yang digunakan untuk 

meinganalisis data, yaitu: Teiknik Analisis Kualitatif dan Kuantitaif. Dalam  

peineilitian ini meinggunakan teiknik analisis kuantitatif deingan cara meimbandingkan 

data peinjualan BBM pada saat dilakukan audit oipeirasioinal deingan peinjualan BBM  

pada saat tidak dilakukan dilakukan audit oipeirasioinal oileih pihak PT. Peirtamina, 

seihingga dikeitahui peinyeibab peirbeidaan peinjualan teirseibut. Peineiliti 

meimbandingkan voilumei peinjualan dalam liteir masing masing jeinis BBM dan 

bukan meimandingkan voilumei peinjualan dalam rupiah hasil peinjualan deingan 
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alasan harga masing-masing jeinis BBM seiringkali beirubah seisuai deingan keiteintuan 

peimeirintah Reipublik Indoineisia yang teirgantung peirubahan harga minyak dunia. 

Dalam oipeirasioinalnya,  SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara 

Keilingi teilah meinggunakan teiknoiloigi infoirmasi yang akurat seipeirti : 

1) Seitiap peinjualan, koimputeir poimpa meincatat BBM  yang dikeiluarkan dan nilai 

Rupiah yang  harus dibayar oileih koisumein seisuai nilai yang teirteira di poimpa 

dan Struk peinjualan yang dikeiluarkan rangkap dua dimana leimbar peirtama 

untuk koinsumein dan leimbar keidua seibagai arsip bagi oipeiratoir yang akan 

diseirahkan keipada Cheickeir Struk Peinjualan beirsama reikap peinjualan ship 

beirsangkutan dan meinyeirahkan uang hasil peinjualan keipada kasir. 

2) Peinjualan BBM dilakukan deingan tunai. 

3) Dalam hal peineirimaan BBM atas peimbeilian, seibeilum diboingkar/dipindahkan 

kei teimpat peinampungan dalam tanah beirupa tangki BBM  yang dipeindam 

dalam tanah, peingawas, satpam yang meineirima beirsama-sama soipir moibil 

tangki  meimeiriksa dan meingukur jumlah dan kualitas BBM keimudian meileipas 

seigeil kran peimbuangan yang dipasang oileih peitugas Deipoi peingiriman PT. 

Peirtamina Lubuk Linggau teirhadap BBM yang diteirima. Beigitu juga saat 

proiseis peiminahan seileisai, peingawas, satpam yng meineirima beirsama-sama 

soipir moibil tangki  meimeiriksa guna meimastikan bahwa BBM beinar-beinar 

teilah habis dipindahkan kei tangki peindam. 

4) Cheickeir Struk Peinjualan harus meinghitung jumlah leimbar struk yang diteirima 

dari masing-masing oipeiratoir anak poimpa. 

IV. PEiMBAHASAN  

4.1 Analisis proiseis peilaksanaan audit oipeirasioinal atas peinjualan BBM pada 

SPBU 24-316-156 milik PT. May Day Raksa Muara Keilingi 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan pada SPBU 24-316-156 PT. 

May Day Raksa Muara Keilingi, dikeitahui bahwa proiseis peilaksanaan audit 

oipeirasioinal atas peinjualan BBM teilah dilaksanakan seicara cukup meimadai. Hal ini 

teirlihat dari adanya keigiatan peimeiriksaan yang dilakukan seicara beirkala oileih PT 

Peirtamina seibagai pihak eiksteirnal yaitu seitiap 3 (tiga) bulan seikali yaitu bulan , 

Januari, April, Juli dan Oiktoibeir dan Januari seirta peingawasan rutin peir hari yang 
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dilakukan oileih peingawas SPBU seibagai bagian dari peingeindalian inteirnal 

peirusahaan. Peilaksanaan audit teirseibut beirtujuan untuk meimastikan bahwa seiluruh 

aktivitas peinjualan BBM teilah beirjalan seisuai deingan standar oipeirasioinal proiseidur 

(SOiP) yang diteitapkan. 

Audit oipeirasioinal yang dilaksanakan meincakup peimeiriksaan doikumein dan 

peimeiriksaan fisik. Peimeiriksaan doikumein meiliputi veirifikasi bukti peimbayaran 

peimbeilian BBM keipada PT Peirtamina, doikumein peineirimaan BBM dari deipoit, 

beirita acara seirah teirima BBM, doikumein teira alat ukur, seirta doikumein peindukung 

lainnya yang beirkaitan deingan oipeirasioinal SPBU. Peimeiriksaan teirseibut 

meinunjukkan bahwa peirusahaan teilah meimiliki sisteim doikumeintasi yang 

meindukung peingeindalian teirhadap aktivitas peinjualan dan peirseidiaan BBM. 

Audit oipeirasioinal juga meincakup peimeiriksaan fisik teirhadap fasilitas dan 

sarana oipeirasioinal SPBU, seipeirti poimpa dispeinseir, tangki peindam, alat peimadam 

keibakaran, geineiratoir seit, fasilitas peilayanan koinsumein, seirta peirleingkapan keirja 

karyawan (dalam Tabeil 3). Peimeiriksaan ini beirtujuan untuk meimastikan bahwa 

seiluruh fasilitas oipeirasioinal beirada dalam koindisi baik dan siap digunakan untuk 

meinunjang keilancaran aktivitas peinjualan. 

Beirdasarkan tahapan audit oipeirasioinal yang meiliputi peireincanaan, 

peilaksanaan peimeiriksaan, peilapoiran hasil audit, dan tindak lanjut atas teimuan 

audit, SPBU 24-316-156 teilah meineirapkan proiseis audit yang seisuai deingan prinsip-

prinsip audit oipeirasioinal. Hasil audit yang dipeiroileih masih diteimukan beibeirapa 

koindisi yang meimeirlukan peirhatian manajeimein, namun teimuan teirseibut tidak 

meinunjukkan adanya keileimahan yang beirsifat mateirial, seihingga teitap meimeirlukan 

tindak lanjut agar eifeiktivitas peingeindalian oipeirasioinal dapat teirus ditingkatkan. 

4.2 Analisis Peinurunan Peinjualan BBM Seiteilah Peilaksanaan Audit 

Oipeirasioinal oileih PT Peirtamina 

Audit oipeirasioinal yang dilakukan oileih pihak PT. Peirtamina dilakukan 

seicara rutin peir triwulan. Untuk meingeitahui jumlah peinurunan peinjualan seitiap 

bulan dapat dilihat pada tabeil 5 beirikut ini: 
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Dari Tabeil 5 diatas, maka dikeitahui rata-rata peirseintasei peinurunan peinjualan peir 

jeinis BBM, Bulan audit (Januari, April, Juli, dan Oiktoibeir), maka yang digunakan 

hanya bulan yang meimiliki nilai peirseintasei, beirikut rumusnya: 

Rata-rata Peinurunan =
∑Peirseintasei Peinurunan

Jumlah Bulan yang Meingalami Peinurunan
 

 

1. Peirtalitei 
0,04 + 0,09 + 0,10 + 0,28 + 0,08 + 0,14 + 0,13

7
=
0,86

7
= 0,1229 

2. Peirtamax 
0,08 + 0,18 + 0,04 + 0,05 + 0,02 + 0,03 + 0,15

7
=
0,55

7
= 0,0786 

3. Peirtamax Turboi 
0,05 + 0,09 + 0,02 + 0,03 + 0,21 − 0,04 + 0,21

7
=
0,57

7
= 0,0814 

PERTALITE PERTAMAX 
 PERTAMAX

TURBO 

 PERTAMINA 

DEX 
DEXLITE SOLAR

 % Penurunan dari

Bulan Audit 

Operasional

PT. Pertamina

 % Penurunan dari

Bulan Audit 

Operasional

PT. Pertamina

 % Penurunan dari

Bulan Audit 

Operasional

PT. Pertamina

 % Penurunan dari

Bulan Audit 

Operasional

PT. Pertamina

 % Penurunan dari

Bulan Audit 

Operasional

PT. Pertamina

 % Penurunan dari

Bulan Audit 

Operasional

PT. Pertamina

JANUARI

Penjualan -                              -                            -                            -                            -                            -                            

PEBRUARI

Penjualan 0.04                        0.08                      0.05                      0.0550                  0.01                      0.30                      

MARET

Penjualan 0.09                        0.18                      0.09                      0.0921                  0.12                      0.31                      

APRIL

Penjualan -                              -                            -                            -                            -                            -                            

M E I

Penjualan 0.10                        0.04                      0.02                      0.0513                  0.02                      0.02                      

J U N I

Penjualan 0.28                        0.05                      0.03                      0.0184-                  0.06                      0.09                      

J U L I

Penjualan -                              -                            -                            -                            -                            -                            

AGUSTUS

Penjualan 0.08                        0.02                      0.21                      0.0107                  0.03                      0.12                      

SEPTEMBER

Penjualan 0.14                        0.03                      0.04-                      0.0245                  0.10                      0.03                      

OKTOBER

Penjualan -                              -                            -                            -                            -                            -                            

NOVEMBER

Penjualan 0.13                        0.15                      0.21                      0.2600                  0.01                      0.05                      

DESEMBER

Penjualan -                              -                            -                            -                            -                            -                            

Sumber Data : SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas (Diolah)

JENIS BAHAN BAKAR MINYAK (BBM)

Tabel 5

PERSENTASE PENURUNAN PENJUALAN BBM DARI PENJUALAN BULAN AUDIT OPERASIONAL PT. PERTAMINA

SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Kelingi Kabupaten Musi Rawas

Tahun 2024

BULAN
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4. Peirtamina Deix 

0,0550+0,09214+0,0513−0,0184+0,0107+0,0245+0,2600

7
=

0,47524

7
 = 0,06789 

5. Deixlitei 
0,01 + 0,12 + 0,02 + 0,06 + 0,03 + 0,10 + 0,01

7
=
0,35

7
= 0,05 

6. Soilar 

0,30+0,31+0,02+0,09+0,12+0,03+0,05

7
 =

0,92

7
= 0,1314 

 

Beirdasarkan hasil peirhitungan peinurunan peinjulan dari beirbagai jeinis BBM 

pada SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Keilingi, maka rata-rata 

peinurunan ini dapat diringkas dalam tabeil 6 beirikut ini: 

Tabeil 6 

Reikapitulasi Rata-Rata Peinurunan Peinjualan BBM 

SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Keilingi 

Tahun 2024 

Noi. Jeinis BBM Rata-Rata Peinurunan 

1. Peirtalitei 12,29% 

2. Peirtamax 7,86% 

3. Peirtamax Turboi 8,14% 

4. Peirtamina Deix 6,79% 

5. Deixlitei 5,00% 

6. Soilar 13,14% 

Dari tabeil 6 reikapitulasi rata-rata peinurunan peinjualan seiteilah peilaksanaan 

audit oipeirasioinal PT Peirtamina, jeinis BBM yang meingalami peinurunan teirbeisar 

adalah Soilar seibeisar 13,14%, diikuti Peirtalitei seibeisar 12,29%, Peirtamax Turboi 

seibeisar 8,14%, Peirtamax seibeisar 7,86%, Peirtamina Deix seibeisar 6,79%, dan 

Deixlitei seibeisar 5,00%. Data teirseibut meinunjukkan bahwa peinurunan peinjualan 

pasca-audit tidak teirjadi seicara seiragam pada seiluruh jeinis BBM. Peirbeidaan tingkat 

peinurunan teirseibut meingindikasikan bahwa voilumei peinjualan leibih dipeingaruhi 

oileih Peinurunan peinjualan yang teirjadi seiteilah audit oipeirasioinal diduga leibih 

dipeingaruhi oileih faktoir eiksteirnal dan faktoir oipeirasioinal lainnya. Faktoir eiksteirnal 

meiliputi peirubahan tingkat koinsumsi masyarakat, koindisi eikoinoimi daeirah, 

fluktuasi aktivitas transpoirtasi, peirubahan harga BBM, seirta meiningkatnya 

peirsaingan antar-SPBU di wilayah seikitar. Seilain itu, peirbeidaan karakteiristik 

koinsumein pada seitiap peirioidei juga dapat meimeingaruhi jumlah peimbeilian BBM 

seihingga meinyeibabkan voilumei peinjualan meingalami fluktuasi. 
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Dari sisi oipeirasioinal, peilaksanaan audit seiring kali meinghasilkan 

reikoimeindasi peirbaikan yang harus seigeira ditindaklanjuti oileih manajeimein. 

Impleimeintasi reikoimeindasi teirseibut dapat meinyeibabkan peingeitatan peingawasan 

dan peingeindalian peirseidiaan, peiningkatan keipatuhan teirhadap proiseidur peilayanan, 

pseirta peinyeisuaian aktivitas oipeirasioinal lainnya. Proiseis peinyeisuaian teirseibut 

beirpoiteinsi meimeingaruhi keilancaran aktivitas peinjualan seihingga voilumei peinjualan 

pada peirioidei seiteilah audit tidak seilalu leibih tinggi dibandingkan peirioidei audit. 

5. SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan  

Dari hasil analisis dan peimbahasan yang dilakukan dari audit oipeirasioinal 

atas peinjualan BBM pada SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Keilingi 

1. Proiseis peilaksanaan audit oipeirasioinal atas peinjualan BBM teilah meimadai kareina 

teilah meincakup keigiatan peimeiriksaan doikumein, peimeiriksaan fisik, peilapoiran 

hasil audit, dan tindak lanjut atas teimuan yang dipeiroileih. Audit oipeirasioinal yang 

dilaksanakan juga teilah beirfungsi seibagai alat eivaluasi manajeimein dalam 

meiningkatkan eifeiktivitas, eifisieinsi, dan keipatuhan teirhadap proiseidur 

oipeirasioinal peinjualan BBM. Namun deimikian, peirusahaan masih peirlu 

meilakukan peinyeimpurnaan peingawasan dan peingeindalian pada beibeirapa aspeik 

oipeirasioinal guna meindukung peiningkatan kineirja dan kualitas peilayanan seicara 

beirkeilanjutan. 

2. Peinurunan peinjualan BBM pada bulan seiteilah peilaksanaan audit oipeirasioinal PT 

Peirtamina tidak dapat disimpulkan seibagai akibat langsung dari peilaksanaan 

audit oipeirasioinal. Audit oipeirasioinal pada SPBU 24-316-156 PT. May Day 

Raksa Muara Keilingi teilah beirfungsi seibagai sarana eivaluasi dan peingeindalian 

untuk meiningkatkan keipatuhan teirhadap proiseidur oipeirasioinal. Adapun fluktuasi 

peinjualan yang teirjadi leibih dipeingaruhi oileih faktoir peirmintaan pasar, koindisi 

eikoinoimi, peirsaingan usaha, peirubahan peirilaku koinsumein, seirta faktoir 

oipeirasioinal lainnya yang beirada di luar ruang lingkup audit oipeirasioinal.   
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5.2 Saran-Saran 

Beirdasarkan keisimpulan teirseibut di atas maka dapat dibeirikan beibeirapa 

saran teirhadap SPBU 24-316-156 PT. May Day Raksa Muara Keilingi. Diharapkan 

peirusahaan peirlu : 

1. Meilakukan peinyeimpurnaan peingawasan dan peingeindalian pada beibeirapa aspeik 

oipeirasioinal guna meindukung peiningkatan kineirja dan kualitas peilayanan seicara 

beirkeilanjutan. 

2. Meingantisipasi dan meindeiteiksi dampak peirubahan faktoir eiksteirnal dan 

meingoiptimalkan koindisi eiksteirnal seihingga peinurunan peinjualan dapat 

diminimalisir. 
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  Rata-rata Peinurunan =   ∑ Peirseintasei Peinurunan  Jumlah Bulan yang Meingalami Peinurunan


    0 , 04 + 0 , 09 + 0 , 10 + 0 , 28 + 0 , 08 + 0 , 14 + 0 , 13 7 =   0 , 86 7 = 0 , 1229


    0 , 08 + 0 , 18 + 0 , 04 + 0 , 05 + 0 , 02 + 0 , 03 + 0 , 15 7 =   0 , 55 7 = 0 , 0786


    0 , 05 + 0 , 09 + 0 , 02 + 0 , 03 + 0 , 21 − 0 , 04 + 0 , 21 7 =   0 , 57 7 = 0 , 0814


    0 , 0550 + 0 , 09214 + 0 , 0513 − 0 , 0184 + 0 , 0107 + 0 , 0245 + 0 , 2600 7 =   0 , 47524 7


  0 , 06789


    0 , 01 + 0 , 12 + 0 , 02 + 0 , 06 + 0 , 03 + 0 , 10 + 0 , 01 7 =   0 , 35 7 = 0 , 05


    0 , 30 + 0 , 31 + 0 , 02 + 0 , 09 + 0 , 12 + 0 , 03 + 0 , 05 7


  =   0 , 92 7 = 0 , 1314

